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ABSTRACT 
The process of dry bulk unloading at port belongs to a strategic activity in port operation. The more economic 
improvement a certain region has, the more needs of dry bulk import. Uncertainty factors happening during the 
dry bulk unloading process will cause risks and tardiness. These factor can lead to productivity decreasing, cost 
and time increasing, as well as impairment on dry bulk unloader. Therefore, the risk management system for 
identifying, analyzing, and monitoring the possible risks is required. This risk assessment during the dry bulk 
process used FMEA questionnaire method and got correspondence with related parties. The research result 
showed that the highest risk level occurred during the dry bulk unloading exactly on unloading commodity from 
hatch by Grab Ship Unloader. The failure mode is in the rain condition with Risk Priority Number (RPN) 117. 
The mitigation process of this failure mode is cooperating with Surabaya Meteorological, Climatological, and 
Geophysical Agency in providing weather information periodically to XYZ Ltd. 
. 
 
ABSTRAK 
Proses bongkar curah kering di pelabuhan merupakan salah satu kegiatan yang strategis dalam operasional 
pelabuhan. Dengan meningkatnya perekonomian suatu wilayah maka semakin meningkat pula kebutuhan akan 
import curah kering. Pada setiap proses bongkar curah kering di pelabuhan terdapat beberapa ketidakpastian 
yang akan menimbulkan suatu risiko dan dapat menghambat kelancaran proses bongkar curah kering. Dimana 
faktor ketidakpastian tersebut dapat menimbulkan penurunan produktifitas, bertambahnya biaya,  waktu dan 
kerusakan pada alat bongkar curah kering. Untuk itu diperlukan suatu sistem manajemen risiko yang meliputi 
identifikasi, analisa serta monitoring terhadap risiko yang mungkin akan terjadi. Penilaian risiko proses bongkar 
curah kering ini  menggunakan metode kuisioner FMEA dengan korespondensi dari pihak yang berhubungan 
langsung dengan proses bongkar curah kering. Dari hasil penilaian risiko menggunakan metode FMEA, tingkat 
risiko paling tinggi terjadi pada saat proses bongkar curah kering  dengan uraian pekerjaan bongkar komoditi 
curah kering dari palka kapal menggunakan Grab Ship Unloader. Mode kegagalan adalah saat kondisi hujan 
dengan nilai Risk Priority Number (RPN) 117. Adapun proses mitigasi mode kegagalan yang memiliki RPN 
tertinggi adalah dengan cara bekerja sama dengan BMKG Surabaya untuk memberikan informasi terkait kondisi 
cuaca secara berkala kepada PT. XYZ. 
Kata Kunci : Bongkar Curah Kering, FMEA, Pelabuhan, Penilaian Risiko. 
 
PENDAHULUAN 
 
Pelabuhan merupakan tempat yang mempunyai peran penting dan strategis untuk 
pertumbuhan industri dan perdagangan suatu daerah serta merupakan segmen usaha yang dapat 
memberikan kontribusi bagi pembangunan nasional. Hal ini membawa konsekuensi terhadap 
pengelolaan segmen usaha pelabuhan tersebut agar pengoperasiannya dapat dilakukan secara efektif, 
efisien dan profesional sehingga pelayanan pelabuhan menjadi lancar, aman, dan cepat dengan biaya 
yang terjangkau. Dengan segala aktivitasnya yang sangat tinggi dalam kegiatan bongkar muat barang 
banyak juga risiko-risiko yang muncul pada saat kapal mulai sandar serta pada saat dilaksanakannya 
kegiatan bongkar curah kering dari kapal. Dari hal tersebut maka dirasa perlu untuk melakukan suatu 
analisa manajemen risiko tentang keselamatan dan kesehatan kerja pada proses bongkar curah kering. 
Karena apabila tingkat risiko kerja yang dapat diminimalisir tentunya akan mempengaruhi tingkat 
produktifitas proses bongkar curah kering di pelabuhan dan juga meminimalisir biaya - biaya yang 
timbul apabila terjadi suatu kecelakaan kerja atau insiden dan terjadinya kerusakan alat yang 
menyebabkan terhambatnya proses bongkar di pelabuhan. Penilaian analisa yang digunakan adalah 
metode FMEA (Failure Mode and Effect Analysis). Dengan penilaian menggunakan metode FMEA 
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(Failure Mode and Effect Analysis) diharapkan risiko yang tingkat keparahannya tinggi dapat 
diketahui dan dapat dilakukan mitigasi agar tidak menggangu suatu proses produksi [3]. FMEA 
adalah penilaian risiko yang diperoleh dari proses hasil kali antara Severity, Occurance, dan 
Detection suatu risiko yang dinyatakan dengan RPN (Risk Priority Number). Maka dari penilaian 
menggunakan FMEA ini perlu dilakukan identifikasi jenis-jenis risiko pada proses bongkar curah 
kering kemudian menentukan tingkat risiko dan memitigasi risiko-risiko untuk mengurangi risiko dan 
dampak yang dapat menghambat proses bongkar curah kering.. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Bongkar Curah Kering 
 Bongkar curah kering adalah membongkar muatan komoditi curah seperti kedelai, jagung, 
gandum, Soya Bean Mealt dan Brown Sugar yang ada di palka kapal Bulk Carrier ataupun tongkang 
untuk kemudian dituangkan ke dalam bak truk, silo ataupun daratandengan menggunakan alat dari 
kapal ataupun menggunkan alat dari fasilitas pelabuhan bongkar curah kering. Dalam buku 
Manajemen Pelabuhan dan  Realisasi Eksport & Import kegiatan bongkar curah kering adalah 
membongkar muatan yang menggunakan alat baik itu diikatkan di tali sling dan selanjutnya dengan 
menggunakan crane kapal, kemudian menggerak-gerakkan crane ke samping kapal ke arah daratan 
atau dermaga, kemudian menurunkannya ke atas tanah atau langsung ke atas bak truk sampai muatan 
lepas dari tali atau jaring sling [1]. Pembongkaran juga dapat dilakukan dengan alat dengan cara kerja 
mengambil muatan menggunakan pengeruk (Grab) untuk selanjutnya dilakukan gerakan untuk 
meneruskan muatan menuju tempat tampung komoditi pada alat (Hooper)  untuk dapat selanjutnya 
dituangkan diatas bak truk.  
 
Risiko 
 Risiko berhubungan dengan ketidakpastian. Ketidakpastian ini terjadi oleh karena kurang 
atau tidak tersedianya cukup informasi tentang apa yang akan terjadi. Sesuatu yang tidak pasti 
(uncertain) dapat berakibat menguntungkan atau merugikan. Ketidak pastian yang menimbulkan 
kemungkinan menguntungkan dikenal dengan istilah peluang (Opportunity), sedangkan ketidak 
pastian yang menimbulkan akibat yang merugikan dikenal dengan istilah risiko (Risk). Secara umum 
risiko dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang dihadapi seseorang atau perusahaan dimana 
terdapat kemungkinan yang merugikan. Manajemen risiko merupakan salah satu langkah yang 
diharapkan untuk dapat meminimalisir terjadinya risiko yang berifat merugikan. Dalam suatu 
manajemen risiko dapat dilakukan beberapa metode untuk mengidentifikasi kejadian-kejadian untuk 
menentukan risiko terbesar yang terjadi dengan cara sebagai berikut: (i) Metode kuisioner, (ii) 
Metode peta aliran (Flow Chart), (iii) Inspeksi langsung pada obyek, (iv) Statistik kerugian, (v) 
Analisis lingkungan [4]. Setelah dilakukan identifikasi untuk kejadian-kejadian dalam suatu proses, 
langkah selanjutnya adalah dilakukannya suatu penilaian risiko yang bertujuan untuk mengambil 
langkah yang tepat guna minimalkan terjadinya risiko. 
 
METODE 
 Langkah– langkah dalam metode penelitian diuraikan sebagai berikut : (i)Tahapan identifikasi 
risiko; menentukan KPI (Key Performance Indikator) untuk selanjutnya dilakukan proses identifikasi 
risiko pada operasional bongkar curah kering dari hasil wawancara, (ii) Peringkat pisiko; pada tahap 
ini dilakukan penilaian dengan metode FMEA terhadap risiko yaitu dengan menentukan peringkat 
risiko dari hasil kuisioner, (iii) Mitigasi risiko; pada tahap ini akan dilakukan penentuan langkah-
langkah yang akan dilakukan untuk menangani risiko yang telah teridentifikasi. Beberapa pilihan 
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yang dapat dilakukan untuk pengendalian risiko menurut standar The Australian New Zealand Risk 
Management Standard (AS/NZS 4360, 1999) [5]. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Potensi Mode Kegagalan 
 Tahap identifikasi risiko dimulai dengan melakukan survei lapangan dan wawancara 
langsung dengan pada pekerja yang berhubungan langsung dengan proses bongkar curah kering 
untuk mengetahui faktor-faktor potensi risiko yang dapat menghambat jalanya proses bongkar curah 
kering. Penelitian awal dilakukan berupa wawancara kepada pihak-pihak yang berhubungan langsung 
dengan proses untuk dapat menghasilkan KPI (Key Performance Indikator) bongkar curah kering 
menurut pendapat atau persepsi dari pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan proses bongkar 
curah kering. KPI dari bongkar curah kering adalah sebagai berikut : (i) Masalah pada tahap kapal 
akan sandar di dermaga, (ii) Masalah pada tahap persiapan melaksanakan bongkar komoditi curah, 
(iii) Masalah pada tahap proses dilaksanakan bongkar curah kering, (iv) Masalah pada tahap 
penuangan komoditi curah kering menggunakan Grab Ship Unloader, (v) Masalah pada saat kapal 
akan meninggalkan dermaga pelabuhan. 
 
Penilaian FMEA (Failure Mode Effect Analysis) 
 Metode FMEA dilakukan untuk menganalisa potensi kesalahan/kegagalan dalam sistem dan 
potensi yang teridentifikasi akan diklasifikasikan menurut besarnya RPN (Risk Priority Number) 
yang bertujuan untuk mengetahui risiko kritis dan untuk dilakukan mitigasi pada risiko yang 
mendapatkan nilai tinggi. Nilai RPN didapatkan dari hasil perkalian kuisioner yang diisi oleh pihak-
pihak yang berkaitan langsung dengan proses bongkar curah kering dari setiap potensi mode 
kegagalan dengan mengacu pada: (i) Severity yaitu tingkat keseriusan terjadinya kegagalan, (ii) 
Occurance yaitu tingkat kemungkinan terjadinya kegagalan, (iii) Detection yaitu tingkat deteksi 
terhadap kegagalan. Penilaian Severity (S), Occurance (O) dan Detection (D) menggunakan skala 
rating 1-10 dimana semakin tinggi rating semakin tinggi pula tingkat risiko yang dihasilkan [2]. 
  
Tabel 1. Rekapitulasi Penilaian FMEA 
N
O 
JENIS 
PEKERJAAN  
URAIAN PEKERJAAN 
MODE KEGAGALAN RISK ASSESMENT 
RPN 
FAILURE MODE S O D 
1 
Persiapan 
kapal sandar 
Proses manuvering kapal sandar 
dermaga curah dibantu kapal 
pandu 
Kapal tidak bisa sandar karena 
gelombang tinggi / arus deras 5,7 2,6 2,8 41,5 
Tubrukan antar kapal yang 
menyebabkan kerusakan pada 
kapal 5,7 1,7 1,6 15,5 
Kapal kandas 4,8 1,8 1,6 13,8 
 
  
 
Kapal membentur Grab Ship 
Unloader yang menyebabkan 
kerusakan pada Grab Ship 
Unloader ataupun kapal 5,5 2,6 2,4 34,3 
Proses penarikan tali tambat kapal 
TKBM(Tenaga Kerja Bongkar 
Muat) tercebur saat menarik 
tali tambat kapal 5,9 3,2 3 56,6 
TKBM terkena hentakan tali 
tambat yang terputus 5,4 2,9 2,6 40,7 
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TKBM terpleset saat menarik 
tali tambat yang menyebabkan 
luka 5,6 2,8 2,7 42,3 
2 
Persiapan 
bongkar 
curah 
kering 
Proses pengambilan data muat 
kapal oleh Foreman di kapal 
Foreman tercebur dikarenakan 
gangway kapal tidak berada 
sempurna dilandasan dermaga 5,9 3,3 3,1 60,4 
Foreman terpleset saat 
menaiki tangga kapal dan 
pengecekan muatan kapal 5,5 2,8 2,8 43,1 
3 
Bongkar 
curah 
kering  
Bongkar komoditi curah kering 
dari palka kapal menggunakan 
Grab Ship Unloader 
Grab membentur Cover Hatch 
Coaming kapal 4,6 3 2,8 38,6 
Tali seling grab terputus 5,6 3,6 3,8 76,6 
Grab Ship Unloader 
mengalami gangguan teknis 4,9 4 4 78,4 
Grab Ship Unloader 
membentur bagian kapal pada 
saat Gantry 4,9 2,3 2,4 27 
Kesalahan pengaturan bongkar 
komoditi pada palka kapal oleh 
foreman yang mengakibatkan 
hanya beroprasi 1 alat 4,5 1,9 2,1 18 
Kondisi hujan 5,8 4,8 4,2 117 
Persiapan proses pembersihan 
palka kapal pada saat sisa komoditi 
curah kering tersisa 5 % dari total 
isi palka  
Truck Loader membentur 
Grab Ship Unloader pada saat 
pengangkatan Truck Loader 
untuk diletakkkan di dalam 
palka kapal 4,9 2,6 2,7 34,4 
Excavator membentur Grab 
Ship Unloader pada saat 
pengangkatan Excavator untuk 
diletakkkan di dalam palka 
kapal 5,5 3,3 2,9 52,6 
TKBM terpleset saat menuruni 
tangga palka kapal 5,4 3,4 3,3 60,6 
Excavator membentur tangga 
kapal pada saat melakukan 
proses cleaning komoditi yang 
sulit dijangkau oleh  Grab Ship 
Unloader di palka kapal 4,9 4,1 3,8 76,3 
Grab membentur dinding 
palka kapal hingga palka sobek 5,9 2,6 3 46 
4 
Penuangan 
komoditi 
curah 
kering 
Pengarahan parkir Dump Truck 
dibawah Hooper Grab ShIp 
Unloader 
Dump Truck menabrak Grab 
Ship Unloader 5,4 1,9 2,3 23,6 
Dump Truck menabrak TKBM 5,4 1,8 1,8 17,5 
Tabel 1. Dilanjutkan 
Lanjutan Tabel 1. 
  
Proses penuangan komoditi dari 
Hopper Grab Ship Unloader ke 
Dump Truck  
Dump Truck mengalami 
kerusakan tepat dibawah 
pengisian komoditi 3,9 2,3 2,1 18,8 
Kesalahan pengisian komoditi 
curah kering pada Dump Truck 3,9 1,8 1,8 12,6 
Kelebihan muatan pada saat 
pengisian Dump Truck 3,9 3,8 3,3 48,9 
5 
Kapal 
meninggal
kan 
dermaga 
Proses manuvering kapal dibantu 
oleh kapal pandu 
Kapal membentur fender 
dermaga hingga fender robek 4,9 2,4 2,3 27 
Kapal membentur Grab Ship 
Unloader yang menyebabkan 5,9 2,5 2,3 33,9 
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kerusakan pada Grab Ship 
Unloader ataupun kapal 
Kapal membentur kapal yang 
yang sedang sandar di dermaga 
kontainer 5,4 2,4 2,2 28,5 
Proses melepas tali tambat kapal 
dari bolder dermaga oleh TKBM 
Keterlambatan TKBM melepas 
tali tambat sehingga kapal 
menarik bolder 4,6 2,5 2,3 26,5 
TKBM tercebur saat melepas 
tali tambat kapal 5,4 2,7 2,4 35 
TKBM terpleset saat melepas 
tali tambat kapal 5 2,8 2,3 32,2 
 
Mitigasi Risiko 
 Berdasarkan tabel rekapitulasi penilaian FMEA diketahui mode kegagalan yang  mempunyai 
nilai RPN tertinggi dari setiap uraian pekerjaan untuk selanjutnya dilakukan mitigasi dari mode 
kegagalan dengan nilai RPN tertinggi. Proses mitigasi dilakukan seperti pada Tabel 2 dibawah ini. 
 
Tabel 2. Mitigasi Risiko 
N
O 
JENIS 
PEKERJAAN  
URAIAN PEKERJAAN 
MODE KEGAGALAN 
RPN MITIGASI 
FAILURE MODE 
1 
Persiapan 
kapal sandar 
Proses manuvering kapal sandar 
dermaga curah dibantu kapal 
pandu 
Kapal tidak bisa sandar karena 
gelombang tinggi / arus deras 
41,5 
Pengecekan arus 
sekitar dermaga 
sebelum kapal sandar 
unuk dapat 
diinformasikan kepada 
agen kapal. 
Proses penarikan tali tambat 
kapal 
TKBM(Tenaga Kerja Bongkar 
Muat) tercebur saat menarik 
tali tambat kapal 
56,6 
Mewajibkan TKBM 
menggunakan 
pelampung pada saat 
menarik tali tambat 
kapal dan safety shoes 
2 
Persiapan 
bongkar 
curah kering 
Proses pengambilan data muat 
kapal oleh Foreman di kapal 
Foreman tercebur dikarenakan 
gangway kapal tidak berada 
sempurna dilandasan dermaga 
60,4 
Pemberlakuan 
strandarisasi gangway 
kapal sebagai salah 
satu syarat kapal bila 
ingin bersandar 
Tabel 2. Dilanjutkan 
Lanjutan Tabel 2. 
3 
Bongkar 
curah 
kering  
Bongkar komoditi curah kering 
dari palka kapal menggunakan 
Grab Ship Unloader 
Kondisi hujan 117 
Bekerja sama dengan 
BMKG Surabaya agar 
dapat memonitor 
kondisi cuaca 
Persiapan proses pembersihan 
palka kapal pada saat sisa komoditi 
curah kering tersisa 5 % dari total 
isi palka 
Excavator membentur tangga 
kapal pada saat melakukan 
proses cleaning komoditi yang 
sulit dijangkau oleh  Grab Ship 
Unloader di palka kapal 
76,3 
Pendampingan oleh 
TKBM pada saat 
excavator mengambil 
muatan di area tangga 
kapal 
4 
Penuangan 
komoditi 
curah 
kering 
Pengarahan parkir Dump Truck 
dibawah Hooper Grab ShIp 
Unloader 
Dump Truck menabrak Grab 
Ship Unloader 
23,6 
Pembatasan  jalur 
Dump Truck dengan 
diberi Safety Cone  
Proses penuangan komoditi dari 
Hopper Grab Ship Unloader ke 
Dump Truck 
Kelebihan muatan pada saat 
pengisian Dump Truck 
48,9 
Penempatan TKBM 
guna mengawasi 
penuangan komoditi di 
dekat area penuangan 
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komoditi 
5 
Kapal 
meninggal
kan 
dermaga 
Proses manuvering kapal dibantu 
oleh kapal pandu 
Kapal membentur Grab Ship 
Unloader yang menyebabkan 
kerusakan pada Grab Ship 
Unloader ataupun kapal 
33,9 
Penempatan Grab Ship 
Unloader di tempat 
yang aman dari 
manuvering kapal 
yang akan sandar 
Proses melepas tali tambat kapal 
dari bolder dermaga oleh TKBM 
TKBM tercebur saat melepas 
tali tambat kapal 
35 
Mewajibkan TKBM 
menggunakan 
pelampung pada saat 
menarik tali tambat 
kapal dan safety shoes 
 
KESIMPULAN 
 Hasil penelitian dari kuisioner yang telah dilakukan menunjukkan bahwa risiko tertinggi 
dalam proses bongkar curah kering yang tentunya dapat mengakibatkan proses bongkar curah kering 
terhambat adalah pada uraian pekerjaan bongkar komoditi curah kering dari palka kapal 
menggunakan Grab Ship Unloader dengan mode kegagalan kondisi hujan dengan nilai RPN (Risk 
Priority Number) 117 dan selanjutnya dilakukan proses mitigasi untuk risiko tertinggi yaitu dengan 
bekerja sama dengan BMKG Surabaya agar dapat memonitor kondis cuaca. Karena dengan adanya 
kondisi hujan proses bongkar curah kering tidak dapat dilakukan guna menghindari rusaknya 
komoditi curah kering.  
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